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ABSTRACT 
Bullying in schools can disrupt social relationships among students and create an uncomfortable learning 

environment. This activity aimed to increase students’ awareness, understanding, and mutual respect as an effort 

to prevent bullying through an Inspiring Talk seminar. The activity was conducted on July 24, 2026, at SMP Negeri 

1 Sukorejo and involved approximately 200 students. The activity used an educational and participatory approach 

through material delivery, interaction, and discussion with participants. The results showed that participants 

gained better understanding of bullying, its impacts, and the importance of care and mutual respect in social 

interaction. Participation was supported by the school and available facilities, although the large number of 

participants and limited time presented challenges. This activity can serve as a preventive effort that should be 

continued through regular education, teacher mentoring, and monitoring of students’ behavior 
Keywords: Bullying, Respect, Education 

 

ABSTRAK 

Perundungan di lingkungan sekolah dapat mengganggu hubungan sosial antarsiswa dan menciptakan suasana 

belajar yang tidak nyaman. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kepedulian, pemahaman, dan sikap saling 

menghargai sebagai upaya pencegahan perundungan melalui Seminar Inspiring Talk. Kegiatan dilaksanakan pada 

24 Juli 2026 di SMP Negeri 1 Sukorejo dengan sasaran sekitar 200 peserta didik. Metode kegiatan menggunakan 

pendekatan edukatif dan partisipatif melalui penyampaian materi, interaksi, serta diskusi bersama peserta. Hasil 

kegiatan menunjukkan peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai perundungan, dampaknya, serta 

pentingnya kepedulian dan sikap saling menghargai dalam interaksi sosial. Partisipasi peserta didukung oleh pihak 

sekolah dan ketersediaan fasilitas, meskipun jumlah peserta yang besar dan keterbatasan waktu menjadi kendala. 

Kegiatan ini dapat menjadi langkah preventif yang perlu dilanjutkan melalui edukasi berkala, pendampingan guru, 

dan pemantauan perilaku peserta didik. 

Kata Kunci: Perundungan, Menghargai, Edukasi 
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PENDAHULUAN  

Sekolah merupakan lingkungan yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran, tetapi juga menjadi ruang bagi peserta didik untuk membangun hubungan 

sosial dengan teman sebaya. Dalam proses tersebut, peserta didik perlu memiliki kemampuan 

untuk berinteraksi secara positif, memberikan dukungan kepada teman, serta menyampaikan 

pendapat dengan cara yang tepat. Hubungan sosial yang kurang baik dapat menjadi salah satu 

kondisi yang berkaitan dengan munculnya perilaku bullying di lingkungan sekolah. Pada siswa 

Sekolah Menengah Pertama menunjukkan adanya hubungan antara dukungan sosial dan perilaku 

asertif dengan perilaku bullying. Penelitian tersebut melibatkan 169 siswa SMP dan menunjukkan 

bahwa aspek dukungan sosial serta perilaku asertif memiliki keterkaitan dengan perilaku bullying 

pada peserta didik (Ayuwandari, Rini, & Pratitis, 2023). Permasalahan bullying menjadi penting 

untuk diperhatikan karena perilaku tersebut dapat muncul dalam berbagai bentuk interaksi 

antarsiswa. Pada jenjang SMP, peserta didik berada pada fase perkembangan yang ditandai 

dengan semakin kuatnya hubungan dengan kelompok sebaya. Oleh sebab itu, kemampuan 

membangun hubungan yang sehat dan memberikan respons yang tepat terhadap permasalahan 

antarteman menjadi bagian penting dalam menciptakan lingkungan pergaulan yang positif. 

Dalam konteks kegiatan pengabdian ini, hasil pengamatan awal di SMP Negeri 1 Sukorejo 

menunjukkan adanya konflik dan pengucilan antarsiswa. Kondisi tersebut menjadi perhatian 

karena hubungan sosial yang tidak harmonis dapat mengganggu terciptanya suasana pergaulan 

yang nyaman bagi peserta didik. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah berkembangnya perilaku bullying 

adalah memberikan edukasi kepada peserta didik. Melaksanakan kegiatan edukasi pencegahan 

bullying pada siswa SMP dan mengidentifikasi adanya permasalahan bullying antarsiswa dalam 

lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut menunjukkan pentingnya pemberian pemahaman kepada 

peserta didik sebagai bagian dari upaya pencegahan bullying (Yusri, 2023). Edukasi menjadi 

relevan karena peserta didik perlu memperoleh pemahaman mengenai perilaku bullying dan 

pentingnya membangun interaksi yang lebih sehat dengan teman sebaya. Selain pemahaman 

mengenai bullying, penguatan empati juga dapat menjadi bagian dari pendekatan pencegahan. 

Melalui penelitian terhadap siswa SMP menunjukkan bahwa pelatihan empati dengan pendekatan 

experiential learning dapat digunakan sebagai metode untuk menurunkan perilaku bullying. 

Penelitian tersebut melibatkan delapan siswa berusia 12–14 tahun yang merupakan pelaku 

bullying dan menggunakan desain one-group pretest-posttest. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya penurunan skor perilaku bullying setelah diberikan pelatihan empati (Dewi, 2023). 

Temuan tersebut memberikan dasar bahwa pengembangan kemampuan memahami kondisi dan 
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perasaan orang lain dapat menjadi salah satu aspek yang relevan dalam upaya mencegah perilaku 

yang merugikan teman. 

Penelitian lain yang dilakukan juga secara langsung menguji pendidikan pencegahan 

bullying pada siswa kelas VII SMP. Penelitian tersebut bertujuan mengetahui pengaruh edukasi 

pencegahan bullying terhadap sikap dan perilaku bullying siswa. Penggunaan pendidikan 

pencegahan sebagai intervensi menunjukkan bahwa pemberian informasi dan edukasi kepada 

siswa dapat ditempatkan sebagai salah satu bentuk pendekatan preventif dalam menghadapi 

persoalan bullying di lingkungan sekolah (Erfiana, 2024). Meskipun edukasi dapat menjadi 

langkah preventif, kegiatan penyampaian materi perlu diarahkan pada kondisi sosial yang benar-

benar dekat dengan kehidupan peserta didik. Sosialisasi yang hanya menekankan pengertian 

bullying berisiko berhenti pada peningkatan pengetahuan tanpa mendorong peserta didik untuk 

merefleksikan perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, materi perlu 

dikaitkan dengan pengalaman interaksi antarsiswa, khususnya persoalan konflik dan pengucilan 

yang ditemukan pada mitra. Pendekatan tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik 

mengenali perilaku yang berpotensi merugikan teman sekaligus memahami pentingnya 

memberikan dukungan dan memperlakukan orang lain secara lebih positif (Wijayanti et al., 

2024).  

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan Seminar Inspiring Talk: Membangun 

Kepedulian dan Saling Menghargai untuk Mencegah Perundungan di SMPN 1 Sukorejo 

dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan penyampaian materi kepada peserta didik. Kegiatan 

ini diarahkan sebagai upaya pencegahan perundungan sejak dini dengan memberikan 

pemahaman mengenai bullying, membangun kepedulian terhadap teman, serta mendorong sikap 

saling menghargai dalam interaksi sehari-hari. Pemilihan pendekatan edukatif didasarkan pada 

relevansi penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi pencegahan bullying dapat 

diterapkan pada peserta didik SMP. Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman kepada 

peserta didik SMP Negeri 1 Sukorejo mengenai pentingnya mencegah perundungan sejak dini 

serta membangun hubungan sosial yang lebih positif. Perubahan yang diharapkan mencakup 

meningkatnya kesadaran peserta didik terhadap perilaku bullying, tumbuhnya kepedulian 

terhadap teman, dan berkembangnya sikap saling menghargai dalam kehidupan sekolah. Dengan 

demikian, Seminar Inspiring Talk diharapkan dapat menjadi langkah edukatif dalam mendukung 

terciptanya lingkungan pergaulan sekolah yang lebih aman, nyaman, dan bebas dari perilaku 

perundungan. 
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METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan edukatif 

partisipatif melalui kegiatan sosialisasi dan penyampaian materi mengenai pencegahan 

perundungan. Pendekatan tersebut dipilih karena permasalahan yang ditemukan pada mitra 

berkaitan dengan konflik dan pengucilan antarsiswa, sehingga diperlukan kegiatan yang dapat 

memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai bentuk perundungan, dampaknya, 

serta cara membangun hubungan sosial yang lebih positif. Kegiatan sosialisasi serupa pada 

siswa SMP juga menggunakan penyampaian materi melalui ceramah dan tanya jawab sebagai 

bentuk edukasi pencegahan bullying (Ranggayoni, 2023). 

1. Lokasi, Waktu, dan Sasaran Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sukorejo pada tanggal 24 Juli 2026. Sasaran 

kegiatan adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 Sukorejo dengan jumlah peserta sekitar 200 

siswa. Pemilihan seluruh siswa sebagai sasaran kegiatan dimaksudkan agar pesan 

pencegahan perundungan tidak hanya diterima oleh kelompok siswa tertentu, tetapi dapat 

dipahami secara bersama sebagai bagian dari pembentukan lingkungan pergaulan sekolah 

yang lebih positif. 

2. Strategi dan Bentuk Pelaksanaan 

Strategi kegiatan menggunakan pendekatan sosialisasi dan edukasi partisipatif. 

Kegiatan tidak hanya diarahkan pada penyampaian informasi secara satu arah, tetapi juga 

memberikan ruang kepada peserta didik untuk memahami permasalahan perundungan 

melalui contoh situasi yang dekat dengan kehidupan mereka. Materi disusun dengan 

menyesuaikan karakteristik peserta didik SMP dan kondisi permasalahan yang ditemukan 

pada mitra. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Pada tahap 

pelaksanaan, kegiatan menghadirkan Ibu Shelvya Fauziah Ardi, M.A. sebagai dosen 

psikologi  dari UIN Ponorogo yang memiliki kompetensi pada bidang yang berkaitan 

dengan tema kegiatan. Narasumber menyampaikan materi mengenai perundungan, bentuk 

dan dampaknya, pentingnya membangun kepedulian antarsiswa, serta sikap saling 

menghargai sebagai bagian dari upaya pencegahan perundungan sejak dini. Tahap pertama 

adalah persiapan, yang meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, penentuan sasaran 

peserta, penyiapan materi, serta penyiapan kebutuhan teknis kegiatan. Materi disusun 

dengan fokus pada pengertian perundungan, bentuk-bentuk perundungan, dampak terhadap 

korban maupun lingkungan sosial, pentingnya kepedulian terhadap teman, sikap saling 

menghargai, serta tindakan yang dapat dilakukan untuk mencegah dan merespons 

perundungan. 
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Tahap kedua adalah pelaksanaan sosialisasi dan edukasi. Pada tahap ini, pemateri 

menyampaikan materi secara langsung kepada peserta didik. Penyampaian dilakukan 

dengan bahasa yang mudah dipahami dan disertai contoh situasi yang berkaitan dengan 

kehidupan siswa, khususnya mengenai konflik, pengucilan, ejekan, dan perilaku yang dapat 

merugikan teman. Setelah penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk 

melakukan tanya jawab dan menyampaikan tanggapan terhadap materi yang telah 

diberikan. Model sosialisasi berupa penyampaian materi dan tanya jawab juga digunakan 

dalam kegiatan pencegahan bullying pada siswa SMP dan diarahkan untuk meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap dampak serta pencegahan bullying. Tahap ketiga adalah 

penguatan pemahaman dan refleksi. Peserta didik diarahkan untuk memahami bahwa 

pencegahan perundungan merupakan tanggung jawab bersama. Peserta didik didorong 

untuk tidak melakukan tindakan yang dapat merendahkan atau mengucilkan teman, tidak 

ikut mendukung perilaku perundungan, serta berani memberikan respons yang tepat ketika 

menemukan permasalahan antarsiswa. Penguatan aspek empati juga digunakan sebagai 

bagian dari pendekatan kegiatan karena pelatihan empati dapat digunakan sebagai salah satu 

pendekatan untuk menurunkan perilaku bullying pada siswa SMP (Wulansari, Vernia, 

Nurisman, & Widiarto, 2023).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Seminar Inspiring Talk 

Kegiatan pengabdian dengan tema Inspiring Talk: Membangun Generasi Peduli dan 

Saling Menghargai sebagai Upaya Pencegahan Perundungan dilaksanakan pada 24 Juli 

2026 di SMP Negeri 1 Sukorejo. Kegiatan diikuti oleh kurang lebih 200 siswa. Pelaksanaan 

program mendapat dukungan dari kepala sekolah dan guru, terutama dalam penyediaan 

tempat, koordinasi dengan peserta didik, serta pengondisian kegiatan. Kegiatan 

menghadirkan Ibu Shelvya Fauziah Ardi, M.A. sebagai pemateri dari luar sekolah dengan 

latar belakang bidang psikologi. Kehadiran pemateri tersebut disesuaikan dengan fokus 

kegiatan yang berkaitan dengan perilaku perundungan dan hubungan sosial peserta didik. 

Materi yang disampaikan berfokus pada pengenalan bullying atau perundungan serta 

pentingnya membangun sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari. 

Penyampaian materi dilakukan secara langsung kepada peserta didik. Pemateri 

memberikan penjelasan mengenai bullying dengan mengarahkan siswa untuk mengenali 

bentuk-bentuk perilaku yang dapat merugikan atau menyakiti teman. Materi kemudian 

dihubungkan dengan pentingnya membangun hubungan sosial yang sehat melalui sikap 

peduli, menghargai teman, dan menghindari tindakan yang dapat menimbulkan konflik. 
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Gambar 1. Penyampaian materi Seminar Inspiring Talk mengenai pencegahan 

perundungan kepada peserta didik SMP Negeri 1 Sukorejo. 

(Sumber; Dokumentasi Pribadi) 

       Foto tersebut memperlihatkan pemateri ketika menyampaikan materi kepada peserta 

didik. Dokumentasi ini memperkuat uraian mengenai pelaksanaan kegiatan edukasi 

sebagai bagian utama program pengabdian. Kegiatan edukasi di lingkungan sekolah 

memiliki relevansi dengan upaya pencegahan bullying melalui penelitian mengenai 

pendidikan berbasis sekolah di Indonesia, menunjukkan bahwa pencegahan bullying dapat 

dilakukan melalui pendekatan pendidikan, intervensi kurikuler, intervensi kelembagaan, 

dan penguatan lingkungan sekolah (Amalia, Hernandez, Nurbaiti, Affarah, & Noboru, 

2021).  

2. Kondisi Awal dan Perubahan Pemahaman Peserta 

       Pelaksanaan kegiatan berangkat dari kondisi sosial yang ditemukan di lingkungan 

sekolah, yaitu adanya konflik dan pengucilan antarsiswa. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa hubungan sosial antarpeserta didik masih memerlukan penguatan, terutama 

berkaitan dengan cara memperlakukan dan menghargai teman. Permasalahan tersebut tidak 

langsung diposisikan sebagai bentuk bullying secara keseluruhan karena tidak tersedia data 

khusus mengenai frekuensi, intensitas, maupun karakteristik setiap konflik yang terjadi. 

Namun, adanya konflik dan pengucilan menjadi dasar bagi tim pelaksana untuk 

memberikan edukasi mengenai perundungan dan pentingnya membangun hubungan yang 

lebih positif antarsiswa. 

       Sebelum kegiatan, pemahaman mengenai bentuk-bentuk bullying dan sikap saling 

menghargai dipandang masih perlu diperkuat. Melalui seminar, peserta memperoleh 

penjelasan mengenai pengertian perundungan serta contoh perilaku yang perlu dihindari 

dalam interaksi sehari-hari. Setelah penyampaian materi, berdasarkan pengamatan selama 

kegiatan dan respons peserta, siswa terlihat lebih memahami bentuk-bentuk bullying serta 
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menunjukkan kesadaran mengenai pentingnya menghargai teman. Temuan tersebut 

menunjukkan adanya perubahan pada aspek pemahaman dan kesadaran awal, bukan klaim 

bahwa perilaku bullying telah berkurang secara permanen. Penekanan pada pemahaman dan 

kesadaran menjadi relevan karena pencegahan bullying membutuhkan proses yang 

berkelanjutan. Melalui systematic review dan meta-analysis menunjukkan bahwa program 

berbasis sekolah dapat memberikan pengaruh terhadap bullying perpetration dan 

victimization, meskipun besarnya efek berbeda antarprogram (Gaffney, Ttofi, & Farrington, 

2021). 

       Dengan demikian, hasil kegiatan ini lebih tepat dipahami sebagai langkah awal dalam 

membangun kesadaran peserta didik, bukan sebagai bukti bahwa permasalahan bullying di 

sekolah telah terselesaikan. 

3. Respons dan Partisipasi Peserta 

       Kegiatan melibatkan kurang lebih 200 siswa sehingga pelaksanaan dilakukan secara 

bersama-sama dalam satu rangkaian seminar. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan, 

respons mayoritas peserta adalah menyimak materi yang disampaikan oleh pemateri. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta mengikuti kegiatan terutama melalui 

penerimaan informasi dan penjelasan yang diberikan. Jumlah peserta yang besar menjadi 

salah satu faktor yang menyebabkan interaksi langsung antara pemateri dan peserta tidak 

dapat berlangsung secara maksimal. Meskipun demikian, penyampaian materi secara 

terpusat memungkinkan pesan mengenai pengenalan bullying dan pentingnya saling 

menghargai diberikan kepada peserta dalam jumlah yang relatif banyak pada waktu yang 

sama. 

       Materi mengenai kepedulian dan saling menghargai juga memiliki hubungan dengan 

pengembangan empati pada remaja melalui meta-analysis terhadap 35 studi independen 

dengan 25.012 remaja menemukan adanya hubungan positif antara empati dan perilaku 

membela korban dalam situasi bullying (Deng, Yang, & Wu, 2021). Temuan tersebut 

memberikan dasar bahwa penguatan kepedulian terhadap teman merupakan aspek yang 

relevan dalam pencegahan perundungan. Dalam konteks kegiatan ini, pesan mengenai 

saling menghargai diarahkan sebagai upaya membangun kesadaran siswa. 

4. Dampak Kegiatan terhadap Pemahaman Siswa 

       Dampak utama yang terlihat dari pelaksanaan Seminar Inspiring Talk berada pada 

aspek pemahaman dan kesadaran siswa. Setelah mengikuti penyampaian materi, siswa lebih 

memahami bentuk-bentuk bullying dan menyadari pentingnya menghargai teman. Karena 

kegiatan tidak memiliki dokumentasi skor evaluasi yang dapat dianalisis secara kuantitatif, 

perubahan tersebut tidak dinyatakan dalam bentuk persentase atau nilai rata-rata. Penilaian 
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hasil kegiatan didasarkan pada pengamatan selama pelaksanaan serta respons peserta 

terhadap materi yang diberikan. 

       Pendekatan tersebut perlu dibedakan dari pengukuran efektivitas secara eksperimental. 

Dengan data yang tersedia, kegiatan ini belum dapat digunakan untuk membuktikan bahwa 

seminar secara statistik menurunkan frekuensi bullying di sekolah. Namun, hasil kegiatan 

memberikan indikasi bahwa seminar dapat menjadi media untuk memberikan pemahaman 

awal mengenai perundungan dan membangun kesadaran mengenai pentingnya sikap saling 

menghargai. Temuan tersebut sejalan melalui scoping review menemukan bahwa pelatihan 

empati dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam upaya mengurangi perilaku 

bullying pada remaja. Kajian tersebut mengidentifikasi berbagai bentuk intervensi seperti 

diskusi, role play, konseling, dan penggunaan modul yang melibatkan pendampingan guru 

(Hikmat, Yosep, Hernawaty, & Suryani, 2025).  

       Dengan demikian, materi yang diberikan dalam seminar memiliki relevansi dengan 

kebutuhan penguatan aspek sosial dan emosional siswa, meskipun kegiatan ini sendiri 

belum sampai pada tahap pengukuran perubahan perilaku jangka panjang. 

5. Pembahasan 

       Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa edukasi mengenai bullying dapat digunakan 

sebagai langkah preventif untuk memperkenalkan peserta didik pada bentuk-bentuk 

perundungan dan nilai saling menghargai. Hal tersebut penting karena perundungan tidak 

hanya berkaitan dengan tindakan individu, tetapi juga berhubungan dengan pola interaksi 

dan norma sosial yang berkembang di lingkungan sekolah. Kegiatan Inspiring Talk 

menempatkan siswa sebagai sasaran utama edukasi dengan memberikan pemahaman 

mengenai perilaku perundungan sekaligus mendorong kepedulian terhadap teman. 

Pendekatan tersebut memiliki kesesuaian dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

pencegahan bullying di sekolah dapat dilakukan melalui berbagai bentuk intervensi 

pendidikan dan kelembagaan.  

       Penguatan empati juga menjadi bagian penting dalam membangun hubungan 

antarsiswa. Empati berkaitan positif dengan perilaku membela korban bullying. Oleh 

karena itu, pesan mengenai kepedulian dan saling menghargai yang diberikan dalam 

seminar dapat dipandang sebagai bagian dari upaya menumbuhkan sikap sosial yang 

mendukung lingkungan sekolah yang lebih aman (Wahyudin, Lestari, & Strengthening, 

2024). Namun, hubungan antara edukasi dan perubahan perilaku tidak dapat 

disederhanakan sebagai hubungan langsung. Penelitian Steinvik et al. menunjukkan bahwa 

intervensi singkat yang berfokus pada empati atau compassion tidak selalu menghasilkan 

perubahan pada seluruh bentuk respons siswa terhadap situasi bullying. Temuan tersebut 
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menunjukkan bahwa pengembangan empati membutuhkan pendekatan yang lebih 

komprehensif dan tidak cukup hanya melalui satu kali kegiatan (Setiyaningrum & Lestari, 

2023). 

       Hal tersebut menjadi refleksi penting bagi pelaksanaan program ini. Seminar Inspiring 

Talk dapat memberikan pemahaman awal, tetapi perubahan perilaku siswa membutuhkan 

penguatan melalui pembiasaan, pendampingan guru, serta kegiatan lanjutan. Dengan 

demikian, kegiatan seminar sebaiknya tidak dipandang sebagai program yang berdiri 

sendiri, melainkan sebagai bagian dari upaya pencegahan perundungan yang dilakukan 

secara berkelanjutan. 

6. Faktor Pendukung dan Kendala Kegiatan 

        Pelaksanaan kegiatan didukung oleh beberapa unsur. Dukungan kepala sekolah dan 

guru menjadi faktor penting dalam membantu koordinasi dan pelaksanaan seminar. Selain 

itu, fasilitas sekolah yang tersedia mendukung penyelenggaraan kegiatan dengan jumlah 

peserta yang cukup besar. Faktor pendukung lainnya adalah kehadiran pemateri yang 

memiliki kompetensi pada bidang psikologi. Kehadiran pemateri dari luar memberikan 

perspektif yang relevan dengan tema kegiatan sehingga materi mengenai bullying dan 

saling menghargai dapat disampaikan secara lebih terarah. 

       Di sisi lain, kegiatan menghadapi beberapa kendala. Jumlah peserta yang mencapai 

kurang lebih 200 siswa membuat pengelolaan peserta menjadi lebih kompleks. 

Keterbatasan waktu juga membatasi kesempatan pemateri untuk melakukan interaksi yang 

lebih mendalam dengan seluruh peserta. Selain itu, kondisi sebagian siswa yang kurang 

kondusif menjadi tantangan dalam mempertahankan perhatian peserta selama kegiatan. 

Kendala tersebut menunjukkan bahwa kegiatan dengan jumlah peserta besar membutuhkan 

strategi pengelolaan yang lebih terencana. Pada pelaksanaan berikutnya, kegiatan dapat 

dikembangkan melalui pembagian peserta ke dalam kelompok yang lebih kecil, 

penambahan sesi interaktif, atau pelibatan guru sebagai pendamping dalam kelompok. 

7. Keberlanjutan Program 

       Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seminar dapat memberikan penguatan pemahaman 

awal mengenai bullying dan pentingnya menghargai teman. Akan tetapi, perubahan 

pemahaman tidak secara otomatis menunjukkan perubahan perilaku yang bertahan dalam 

jangka panjang. Oleh karena itu, keberlanjutan program menjadi bagian penting dalam 

pencegahan perundungan. Sekolah dapat melanjutkan pesan yang diberikan dalam seminar 

melalui kegiatan edukasi berkala, pembiasaan sikap saling menghargai, serta penguatan 

komunikasi antara guru dan siswa. Pemantauan terhadap konflik dan pengucilan antarsiswa 

juga penting dilakukan agar permasalahan sosial dapat diketahui dan ditangani sejak awal. 
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       Program anti-bullying berbasis sekolah dapat memberikan dampak terhadap bullying, 

tetapi efektivitasnya berbeda-beda antarprogram. Hal ini memperkuat pentingnya 

menyesuaikan bentuk intervensi dengan kondisi sekolah dan melakukan penguatan secara 

berkelanjutan. Program psikoedukasi berbasis sekolah menjadi salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan dalam upaya menangani bullying dan aspek psikologis siswa (Muñoz et 

al., 2026).  

       Berdasarkan hasil tersebut, keberlanjutan kegiatan di SMP Negeri 1 Sukorejo dapat 

diarahkan pada edukasi berkala dan penguatan peran sekolah dalam menciptakan 

lingkungan yang mendorong kepedulian, empati, dan saling menghargai. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

KESIMPULAN  

Pelaksanaan Seminar Inspiring Talk: Membangun Generasi Peduli dan Saling Menghargai 

sebagai Upaya Pencegahan Perundungan di SMP Negeri 1 Sukorejo menjadi salah satu bentuk 

edukasi preventif untuk memperkuat pemahaman peserta didik mengenai perundungan dan 

pentingnya membangun hubungan sosial yang positif. Kegiatan yang diikuti oleh kurang lebih 

200 siswa dengan menghadirkan pemateri dari bidang psikologi memberikan ruang bagi peserta 

untuk mengenali bentuk-bentuk bullying serta memahami pentingnya sikap saling menghargai 

dalam pergaulan. Hasil pengamatan selama kegiatan menunjukkan bahwa siswa lebih 

memahami bentuk perundungan dan menyadari pentingnya menghargai teman. Kebaruan 

kegiatan ini terletak pada penggabungan edukasi mengenai perundungan dengan penguatan 

nilai kepedulian dan saling menghargai melalui kegiatan seminar yang melibatkan sekolah 

sebagai mitra. 

Kegiatan ini memberikan manfaat terutama dalam membangun kesadaran awal siswa 

mengenai pentingnya mencegah perundungan di lingkungan sekolah. Dari sisi teoritis, kegiatan 

memperkuat pandangan bahwa pencegahan perundungan tidak hanya berkaitan dengan 

pengenalan perilaku bullying, tetapi juga membutuhkan pengembangan sikap sosial seperti 

kepedulian, empati, dan penghargaan terhadap sesama. Namun, karena kegiatan dilaksanakan 

dalam satu kali pertemuan dan tidak tersedia data kuantitatif evaluasi yang terdokumentasi, 

dampak program belum dapat digunakan untuk menyimpulkan perubahan perilaku siswa dalam 

jangka panjang. Oleh karena itu, sekolah direkomendasikan untuk melanjutkan edukasi secara 

berkala, memperkuat pendampingan guru, serta menyediakan ruang pemantauan dan 

penanganan konflik maupun pengucilan antarsiswa agar upaya pencegahan perundungan dapat 

berlangsung secara berkelanjutan. 
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SARAN 

Pelaksanaan Seminar Inspiring Talk di SMP Negeri 1 Sukorejo diharapkan dapat 

menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran peserta didik mengenai pentingnya 

mencegah perundungan. Oleh karena itu, pihak sekolah disarankan untuk melaksanakan 

edukasi anti-perundungan secara berkala, meningkatkan pendampingan guru, serta melakukan 

pemantauan terhadap interaksi sosial peserta didik. Kegiatan selanjutnya juga dapat 

dikembangkan melalui diskusi kelompok dan aktivitas interaktif agar keterlibatan siswa lebih 

optimal. Selain itu, evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan perlu dilakukan untuk mengetahui 

perubahan pemahaman peserta didik serta mendukung pengembangan program pencegahan 

perundungan yang lebih efektif dan berkelanjutan.  
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